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Abstrak-Jumlah pelaku bisnis UMKM yang menjanjikan telah meningkat dalam beberapa tahun terakhir, dan hal ini telah
diiringi dengan beragam penerapan strategi bisnis. Namun, masih ada kegagalan dalam industri yang memerlukan penelitian
lebih lanjut untuk mengetahui efektivitas penerapan strategi bisnis. Oleh karena itu, studi ini bertujuan untuk mengevaluasi peran
orientasi pasar dan orientasi teknologi dalam meningkatkan kinerja bisnis UMKM. Studi ini dilakukan dengan melibatkan 30
UMKM sebagai sampel penelitian. Peneliti menggunakan alat analisis regresi untuk memenuhi tujuan penelitian. Hasil studi
menunjukkan bahwa orientasi pasar dan orientasi teknologi memiliki peran strategis dalam meningkatkan kinerja bisnis UMKM.
Dalam hal ini, kedua orientasi tersebut terbukti efektif dalam mengembangkan operasional bisnis. UMKM yang memiliki fokus yang
kuat pada pasar dan teknologi cenderung memiliki kinerja bisnis yang lebih baik dibandingkan dengan yang tidak. Hasil dari
penelitian ini memperkuat dan mendukung temuan sebelumnya bahwa orientasi pasar dan orientasi teknologi memainkan peran
penting dalam pengembangan kinerja bisnis UMKM. Oleh karena itu, bagi pelaku bisnis UMKM yang ingin meningkatkan kinerja
bisnis mereka, penting untuk mempertimbangkan kedua orientasi ini dan mengintegrasikannya ke dalam strategi bisnis mereka.
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Abstract-The number of promising MSME businesses has increased in recent years, and this has been accompanied by various
business strategy implementations. However, there are still failures in the industry that require further research to determine the
effectiveness of business strategy implementation. Therefore, this study aims to evaluate the role of market orientation and
technology orientation in improving MSME business performance. This study was conducted by involving 30 MSMEs as
research samples. The researcher used regression analysis tools to fulfill the research objectives. The study results show that
market orientation and technology orientation have a strategic role in improving the business performance of MSMEs. In this
case, both orientations proved effective in developing business operations. MSMEs that have a strong focus on market and
technology tend to have better business performance compared to those that do not. The results of this study strengthen and
support previous findings that market orientation and technology orientation play an important role in the development of MSME
business performance. Therefore, for MSME business players who want to improve their business performance, it is important to
consider these two orientations and integrate them into their business strategy.
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1. PENDAHULUAN

UMKM telah menjadi elemen utama pergerakan bisnis dari kalangan masyarakat dan kontributor pertumbuhan
perekonomian suatu negara. UMKM di setiap negara menghadapi banyak tantangan di tingkat lokal, nasional dan
lingkungan global. Kebanyakan UMKM mengalami kendala seperti minim dukungan pembiayaan, produktivitas
rendah, kemampuan manajerial yang rendah, dan akses manajemen dan teknologi yang buruk (Wang, 2003).
UMKM sebagai bentuk perwujudan bisnis mandiri yang ditinjau dari skala operatif bisnis dengan batasan tertentu.
Keberlangsungan hidup bisnis, pertumbuhan, dan upaya pencapaian profitabilitas dihadapkan pada tingkat
persaingan industri. Untuk mencapai kinerja bisnis, para pelaku bisnis berupaya dengan berbagai penerapan
manajemen strategis secara praktis maupun teoritis. Bisnis dapat berhasil di lingkungan yang tidak kompetitif meski
tidak menerapkan kekhususan rencana dan upaya strategik namun hal itu mungkin tidak akan terjadi pada
lingkungan yang kompetitif (Ahmad et al., 2014). Para pelaku bisnis yang sukses adalah mereka yang mampu
menyesuaikan bisnis dengan kondisi industri saat ini. Meski demikian, karakteristik bisnis yang andal benar-benar
dibentuk dari penerapan manajemen strategik yang efektif dan berjalan sesuai dengan rencana bisnis (Padma et al.,
2018).

Kinerja bisnis merupakan luaran secara aktual dan terukur dari suatu kegiatan penggunaan sumber daya yang
dalam pelaksanaan operasional bisnis demi berkembang dan berkelanjutan kelangsungan hidup bisnis sesuai arah
keputusan strategis tentang pengembangan bisnis di masa depan. Oleh karena itu, untuk mengukur keberhasilan bisnis
dapat ditinjau dari penilaian kinerja bisnis. Menurut Matsuno and Mentzer (2000), kinerja bisnis secara economic
berdasarkan kinerja keuangan (rasio likuiditas, rasio profitabilitas, dan lain-lain) dan kinerja non keuangan (pangsa
pasar, pertumbuhan penjualan dan penjualan produk baru). Menurut Khasanah et al. (2010), kinerja bisnis dapat
terpantau dari keuntungan, volume penjualan dan pangsa pasar. Hal lain yang juga dapat dilibatkan adalah
peningkatan jumlah pelanggan baru dan loyal.

Salah satu satu penerapan manajemen strategis untuk mengembangkan kinerja bisnis adalah orientasi pasar.
Orientasi pasar dianggap sebagai salah satu filosofi bisnis. Day dan Wensley (1998) mengemukakan bahwa orientasi
pasar melibatkan keterampilan maju dan unggul untuk memahami dan memuaskan kebutuhan dan keinginan
pelanggan. Kepuasan, kepercayaan dan kesetiaan pelanggan harus diperoleh agar bisnis tetap bertahan (Darmawan,
2022). Untuk mencapai tujuan tersebut, pelaku bisnis harus mampu mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhan
pelanggan, serta mengintegrasikan konsep pemasaran di semua aktivitas bisnis. Integrasi konsep pemasaran pada

Copyright © 2023 The Author, Page 64
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License


mailto:putrinurlailasari1@gmail.com

Journal of Management and Economics Research
Vol 1, No 2, April 2023, Hal 6470
ISSN 2963-9662 (media online)

setiap aktivitas bisnis merupakan suatu hal yang penting bagi bisnis untuk mendapatkan kepuasan pelanggan.
Pemasaran bukan hanya terkait dengan upaya mempromosikan produk, tetapi juga tentang bagaimana perusahaan
dapat memberikan nilai tambah bagi pelanggan (Khayru, 2021). Hal ini dapat dicapai dengan cara menyediakan
produk yang berkualitas, memberikan pelayanan yang baik, dan membangun hubungan yang erat dengan pelanggan.
Selain itu, Darmawan et al. (2022) menyebutkan bahwa kepuasan pelanggan merupakan fokus utama pencapaian
dalam bisnis. Pelanggan yang puas akan cenderung memberikan kepercayaan dan kesetiaan kepada perusahaan
(Darmawan, 2019). Oleh karena itu, pelaku bisnis harus selalu memperhatikan umpan balik dari pelanggan dan
melakukan perbaikan atau inovasi produk agar dapat memenuhi kebutuhan pelanggan dengan lebih baik. Orientasi
pasar adalah budaya organisasi yang mengendalikan perilaku pribadi yang paling efisien untuk menciptakan lebih
banyak wawasan bagi pelanggan dan oleh karena itu sangat penting untuk peningkatan kinerja bisnis perusahaan
(Kiley et al., 2015). Menurut Narver dan Slater (1990), upaya mengkaji orientasi pasar mencakup tiga komponen,
yaitu orientasi pelanggan, persaingan, dan koordinasi antar fungsi. Menurut Deshpande et al. (1993), orientasi pasar
sebagai seperangkat keyakinan yang difokuskan pada kepentingan pelanggan untuk memungkinkan perusahaan
memperoleh laba jangka panjang di mana pelanggan akan lebih menyukai tawaran dibandingkan tawaran pesaing.
Bisnis akan berkembang seiring dengan pertumbuhan pelanggan. Dengan demikian, penerapan orientasi pasar yang
semakin baik memungkinkan peningkatan kinerja bisnis. Ada beberapa studi yang menunjukkan keterkaitan antara
antara orientasi pasar dan kinerja bisnis seperti studi dari Guo (2002); Agrawal et al. (2003); dan Raju et al. (2011)
dalam konteks usaha kecil dan menengah. Kajalo dan Lindblom (2015) juga menjelaskan bahwa orientasi pasar
dapat dikaitkan dengan berbagai strategi yang diterapkan oleh usaha kecil seperti orientasi pelanggan yang berkaitan
dengan kemauan perusahaan untuk memahami kebutuhan dan keinginan pelanggan. Hasil berbagai penelitian
menunjukkan bahwa orientasi pasar mengarah pada kinerja bisnis yang positif (Naidoo, 2010).

Pengembangan kinerja bisnis juga dapat dilakukan dengan orientasi teknologi. Orientasi teknologi adalah
keterampilan teknis untuk sektor bisnis yang berpotensi membantu memastikan pengembalian maksimum
berdasarkan penyediaan produk dan layanan yang lebih baik di pasar bisnis (Dzinnur et al., 2020). Dalam hal ini,
aplikasi bisnis teknologi membantu organisasi bisnis menghasilkan produk dan layanan berkualitas sesuai kebutuhan
pelanggan di pasar (Kocak et al., 2017). Ini sebagai respons adaptif untuk mengembangkan kompetensi bisnis agar
bertahan di dunia bisnis digital saat ini (Kemarauwana, 2020). Seperti halnya perkembangan e-marketing yang
begitu pesat di berbagai insutri (Fared et al., 2021; Putra et al., 2021; Retnowati & Mardikaningsih, 2021). Menurut
Eid dan El-gohary (2013), konsep e-marketing telah mendapatkan banyak minat di kalangan akademisi, peneliti, dan
praktisi manajemen di seluruh dunia dan telah menjadi paradigma baru di bidang penelitian pemasaran. Saat ini, e-
marketing telah menjadi komponen utama dari salah satu kegiatan bisnis. Perkembangan teknologi baru telah
membawa perubahan luar biasa dan telah menggeser paradigma sektor bisnis yang sedang berjalan (Saqib et al.,
2018; Hariani & Irfan, 2023). Landasan bisnis yang berorientasi teknologi dianggap sebagai penentu Kritis inovasi
atau mekanisme strategis yang membantu menciptakan ide-ide inovatif bagi bisnis (Idrus et al., 2020). Inovasi
teknologi merupakan isu utama dalam sektor bisnis modern yang membantu pertukaran informasi, berbagi
pengetahuan, memperluas komunikasi dari satu tempat ke tempat lain dalam waktu yang cepat, meningkatkan
kerjasama, serta menyebarluaskan dan bertukar pengetahuan melalui penggunaan perangkat teknologi dalam kegiatan
bisnis (Garcia- Sanchez et al., 2018; Wahyudi et al., 2021). Untuk bertahan hidup di pasar yang kompetitif saat ini,
sebuah perusahaan harus inovatif (Deshpande, Farley 1999). Semakin banyak perusahaan yang mulai menjalin
hubungan dengan pemasok, mitra, agen, dan pelanggan mereka disampaikan melalui komunikasi elektronik. Prasad
et al (2001), menunjukkan bahwa yang menghubungkan orientasi pasar, kompetensi pemasaran, dan kinerja dapat
ditinjau dari peran teknologi internet. Internet dan solusi teknologi lainnya dapat membantu menciptakan produk
dan layanan yang memenuhi beragam keinginan dari basis pelanggan yang tersebar luas (Djazilan, 2021). Oleh
karena itu, dapat diharapkan bahwa orientasi teknologi yang lebih luas di suatu bisnis akan memengaruhi kemampuan
dan kinerja bisnis. Masa'deh et al (2018), menemukan pengaruh yang signifikan antara orientasi teknologi dan kinerja
bisnis. Jika suatu bisnis mampu menerapkan dan menggunakan perkembangan teknologi dalam menjalankan
bisnisnya, maka akan berdampak pada kinerja bisnis yang lebih baik, karena penerapan teknologi mampu membantu
dalam mempermudah proses menjalankan bisnis. Studi lain dari Al-Ansari et al (2013) menyatakan orientasi
teknologi berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis.

Saat ini di setiap industri dan lingkungan bisnis terdapat persaingan yang ketat di antara para pelaku bisnis.
Studi ini bermaksud untuk mengkaji kontribusi orientasi pasar dan orientasi teknologi terhadap kinerja bisnis
UMKM sebagai bagian dari penerapan manajemen strategik. Pengamatan terhadap beberapa UMKM dengan
cakupan yang tidak terlalu besar dilakukan untuk memperoleh data penelitian sebagai dasar dari pencapaian tujuan
dari studi ini.

2. METODE PENELITIAN

Populasi studi ini adalah UMKM yang ada di salah satu kelurahan di Surabaya Barat. Dengan cakupan yang tidak
besar maka ditentukan hanya 30 UMKM vyang akan dijadikan sampel penelitian. Model penelitian ini
mengasumsikan bahwa orientasi pasar dan orientasi teknologi memiliki hubungan langsung dengan kinerja bisnis.
Orientasi pasar (X.1) sebagai variabel bebas pertama memiliki indikator 1) kualitas layanan, 2) fokus pelanggan, 3)
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koordinasi inter-fungsional, 4) nilai pelanggan terhadap pangsa pasar pada bisnis (Guo, 2002). Orientasi teknologi
(X.2) sebagai variabel bebas kedua dengan indikator 1) kemampuan pengembangan dan inovasi, 2) diseminasi
informasi, 3) penyebarluasan informasi, 4) berbagi pengetahuan dan visi terhadap bisnis (Al Ansari et al,
2013). Variabel terikat, yaitu kinerja bisnis (Y) diadaptasi dari Matsuno and Mentzer (2000) dengan indikator profit,
volume penjualan, pangsa pasar.

Penelitian ini melakukan pengumpulan data melalui alat kuesioner dengan model pertanyaan tertutup dan
penggunaan skala Likert (lima pilihan) untuk memperoleh tanggapan dari responden yang merupakan pemilik
UMKM. Pertanyaan tertutup digunakan dalam kuesioner karena dapat membantu peneliti dalam memperoleh data
yang lebih spesifik dan dapat diukur secara kuantitatif. Selain itu, penggunaan skala Likert dengan lima pilihan
dipilinh karena memberikan keragaman jawaban dari responden dan menghasilkan data yang lebih variatif dan
representatif. Setelah data terkumpul, peneliti melakukan uji keandalan dan validitas data. Setelah itu, peneliti
menggunakan alat analisis regresi linier berganda untuk menganalisis hubungan antara orientasi pasar dan orientasi
teknologi dengan kinerja bisnis UMKM. Regresi linier berganda dipilih karena dapat membantu mengidentifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja bisnis UMKM secara simultan. Dalam analisis regresi, variabel orientasi
pasar dan orientasi teknologi digunakan sebagai variabel independen, sedangkan kinerja bisnis UMKM digunakan
sebagai variabel dependen. Untuk menganalisis data tersebut, peneliti menggunakan software statistik SPSS 26.00.
Software ini digunakan untuk memudahkan analisis data dan menyajikan hasil analisis dalam bentuk yang mudah
dipahami. Dalam hal ini, SPSS 26.00 digunakan untuk menganalisis data hasil kuesioner dan menjalankan analisis
regresi linier berganda untuk mengevaluasi hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Dalam keseluruhan
penelitian, penggunaan alat kuesioner, skala Likert, uji keandalan dan validitas data, analisis regresi linier berganda,
serta SPSS 26.00 digunakan untuk membantu peneliti dalam memperoleh dan menganalisis data secara efektif dan
efisien. Semua ini bertujuan untuk menghasilkan temuan yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan, sehingga
dapat memberikan kontribusi positif bagi pengembangan UMKM di masa depan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Ada 30 UMKM vyang berhasil dijadikan sumber data. Dari jumlah tersebut, ada 21 UMKM yang telah beroperasi
selama lebih dari 10 tahun, Sembilan UMKM tidak lebih dari 10 tahun. Semua UMKM telah melibatkan teknologi
dalam kegiatan bisnis seperti keberadaan Wi-Fi di tempat kerja, adanya aktivitas e-marketing dan penggunaan
mobile banking dalam transaksi tertentu. Jangkauan pasar dari 30 UMKM tersebut mencapai pasar nasional, namun
beberapa telah memiliki website resmi bisnis untuk menawarkan produk yang dihasilkan mereka.

Data yang diperoleh akan diuji secara validitas dan ini berdasarkan output SPSS ditemukan semua butir-butir
pernyataan dinyatakan valid dengan memenuhi syarat nilai 0,3 pada item corrected total correlation. Pada
pemeriksaan reliabilitas ditemukan pada variabel orientasi pasar diperoleh angka sebesar 0,684; variabel orientasi
teknologi pada angka 0,783; dan variabel kinerja bisnis sebesar 0,747. Ini berarti semua angka Alpha Cronbach
mencapai lebih dari 0,6 dan semua variabel dinyatakan andal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y
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Gambar 1. Uji Normalitas

Pada pemeriksaan normalitas data yang terkumpul diperoleh tampilan seperti pada gambar 1 dan diamati
pergerakan data seiring dengan garis diagonal. Ini menunjukkan juga bahwa meski hanya 30 data yang terkumpul
namun semua dinyatakan tersebar secara normal. Pada gambar 2 scatter plot data menyebar sehingga tidak ada
penyimpangan heteroskedastisitas. Begitu pada pencapaian nilai Durbin Watson yang juga memenuhi seperti nilai
VIF (1,006) dan tolerance (0,994). Dengan demikian ada kecenderungan yang sangat besar bahwa asumsi klasik di
studi ini telah terpenuhi.
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Scatterplot
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Gambar 2. Uji heteroskedastisitas

Pada tabel 1 ditemukan output SPSS sebagai hasil uji t. Semua nilai signifikan telah memenuhi syarat
minimal, yaitu tidak lebih dari 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa orientasi pasar memiliki peran membentuk
kinerja bisnis. Begitu juga dengan orientasi teknologi.

Tabel 1. Coefficients®

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16.219 7.214 2.248 .033
X.1 3.790 .702 .617  5.394 .000
X.2 3.505 .847 473 4137  .000

Formula regresi yang ditemukan berdasarkan output SPSS pada tabel 1 adalah Y = 16,219 + 3,790 X.1 +
3,505 X.2. Model ini dapat diartikan bahwa konstanta 16,219 satuan menjadi nilai akhir dari kinerja bisnis bila
ketiadaan variabel orientasi pasar dan orientasi teknologi. Pada besaran kontribusi, variabel orientasi pasar menjadi
variabel yang berperan dominan dibandingkan variabel orientasi teknologi untuk membentuk kinerja bisnis.

Tabel 2. ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 691.168 2 345.584 25.016 .000°
Residual 372.998 27 13.815
Total 1064.167 29

Nilai F hitung diperoleh 25,016. Nilai ini cukup rendah namun cukup membuktikan ada peran nyata secara
simultan dari variabel orientasi pasar dan orientasi teknologi untuk membentuk Kkinerja bisnis. Hasil ditunjukkan
pada tabel 2.

Tabel 3. Model Summary”

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson
1 .806° 649 .624 3.717 1.122

Hasil pada tabel 3 menunjukkan koefisien determinasi diperoleh sebesar 64,9 % dengan tingkat keeratan
sebesar 0,806. Nilai ini cukup baik yang diartikan kontribusi orientasi pasar dan teknologi telah berkontribusi pada
pembentukan kinerja bisnis sebesar 64,9%. Masih ada faktor lain yang menentukan kinerja bisnis dan itu sebesar
35,1%.

Berdasarkan analisis data dan hasil studi telah membuktikan bahwa orientasi pasar telah memberikan peran
nyata menerapkan secara startegis untuk memberikan kontribusi pada kinerja bisnis. Hasil ini sejalan dengan studi
dari Guo (2002); (Naidoo, 2010); Raju et al. (2011); dan Kajalo dan Lindblom (2015). Orientasi pasar sebagai
penetapan strategi bagi UMKM mengarah kepada kepentingan pelanggan dengan cara memahami kebutuhan dan
keinginan pelanggan (Ernawati et al., 2022). Kotler (2000) menganggap orientasi pasar harus sejalan dengan
berbagai orientasi bisnis lainnya. Orientasi pasar harus dikembangkan sebagai dasar filosuf bisnis agar selalu
memiliki kemampuan memenuhi kebutuhan dan memuaskan para pelanggan (Darmawan, 2021; Hariani, 2022).
Selain itu dalam orientasi pasar juga memiliki fokus kepada pesaing di industri agar setiap determinan keberhasilan
bisnis selalu terpantau dengan seksama dan efektif (Kook, 2002).

Hasil lain dari studi ini menyebutkan bahwa orientasi teknologi berperan membentuk kinerja bisnis. Ini
sejalan dengan studi dari Prasad et al. (2001) dan Masa'deh et al. (2018). Integrasi orientasi teknologi dengan
melibatkan setidaknya teknologi internet telah menjadi kompetensi pemasaran suatu bisnis. Oleh karena itu, dapat
diharapkan bahwa orientasi teknologi yang lebih luas di suatu bisnis akan memengaruhi kemampuan dan kinerja
bisnis dari setiap UMKM yang menerapkan ini. Orientasi teknologi ini sangat penting untuk memperbarui teknologi
baru untuk memenuhi tantangan yang berkaitan dengan kinerja bisnis dan melalui pemanfaatan fasilitas teknologi,
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bisnis dapat menjadi lebih memperhatikan efektivitas penggunaan kemajuan pengetahuan dan teknologi (Yousaf et al.,
2020). Teknologi informasi memainkan peran penting dalam mendukung dan mempercepat operasi secara efektif
pada aktivitas organisasi bisnis (Brodie et al., 2007). Keberadaan teknologi harus melekat dalam budaya organisasi.
Ini akan membentuk keunggulan kompetensi yang utama dan bersifat strategis (Darmawan & Grenier, 2021; Putra,
2022; Ismaya et al., 2023). Teknologi informasi telah terbukti menjadi faktor penting dalam memastikan
keberlanjutan UMKM. Menurut Chatterjee et al. (2020), teknologi informasi dapat berperan sebagai fasilitator yang
memungkinkan UMKM untuk tetap beroperasi dan bertahan di tengah persaingan yang semakin ketat. Penggunaan
teknologi informasi, seperti sistem informasi manajemen, dapat membantu UMKM untuk mengelola dan
mengoptimalkan proses bisnis mereka (Putra & Darmawan, 2022). Selain itu, teknologi online berbasis internet
telah dianggap sebagai platform vital bagi UMKM untuk pengembangan bisnis lebih lanjut (Sinambela, 2022).
Dalam penelitian oleh Mandal (2017), disebutkan bahwa teknologi online dapat membantu UMKM dalam
meningkatkan aksesibilitas dan memperluas jangkauan pasar mereka. Dengan adanya teknologi online, UMKM
dapat memasarkan produk mereka secara lebih efektif dan efisien, serta meningkatkan interaksi dengan pelanggan
melalui media sosial dan platform e-commerce (Infante, 2022; Mardikaningsih et al., 2022). Namun, penggunaan
teknologi informasi dan teknologi online juga memiliki tantangan tersendiri bagi UMKM (Sigita & Al Hakim,
2022). Beberapa tantangan tersebut antara lain adalah biaya pengadaan dan pemeliharaan teknologi yang dapat
menjadi beban bagi UMKM, serta kurangnya kemampuan dan pengetahuan dalam penggunaan teknologi informasi
bagi pemilik dan karyawan UMKM. Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk meningkatkan literasi teknologi
informasi bagi UMKM, serta mengembangkan solusi teknologi yang terjangkau dan mudah digunakan. Secara
keseluruhan, teknologi informasi dan teknologi online memiliki peran penting dalam memastikan keberlanjutan
UMKM. Namun, tantangan dan hambatan dalam penggunaannya juga perlu diperhatikan dan diatasi agar
manfaatnya dapat dirasakan secara maksimal oleh UMKM.

4. KESIMPULAN

Studi ini telah memperkuat dan mendukung temuan sebelumnya bahwa memang benar orientasi pasar dan orientasi
teknologi terlibat dalam pengembangan kinerja bisnis. Kedua orientasi tersebut bersifat strategis bagi operasional
bisnis. Dari hasil tersebut disarankan bahwa pelaku usaha diharapkan mampu mengindentifikasi dan memiliki fokus
dan pemahaman mengenai kekuatan dan kelemahan bisnis dan para pesaing. Identifikasi ini sangat penting agar arah
pengembangan bisnis dapat diketahui secara jelas dan misi organisasi tersusun dengan tepat. Para pelaku bisnis juga
dapat mengembangkan inovasi dan memprioritaskan kualitas produk agar pencapaian kepuasan pelanggan
terpenuhi. Adaptasi kemajuan teknologi dan pengetahuan penggunaan harus terus dilakukan agar kompetensi bisnis
berjalan searah dengan kemajuan teknologi. Kompetensi bisnis yang akan membentuk keunggulan bersaing akan
meningkatkan peluang pengembangan bisnis di masa depan.
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